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ABSTRAK 
 
 

 Perbedaan konsep tentang ruang sakral yang dimulai sejak peristiwa reformasi pada abad ke-
16 masih memengaruhi ekspresi bentuk dan ruang arsitektur gereja sampai saat ini. Banyaknya 
arsitektur gereja yang sulit dibedakan dengan fungsi profan menunjukkan pemahaman konsep ruang 
sakral yang terus berkembang sesuai dengan teologi yang dipahami. Signifikansi ekspresi sakral 
pada arsitektur gereja menunjukkan adanya permasalahan dalam ekspresi bentuk arsitektur gereja 
yang semakin beragam.  
Arsitektur gereja menampilkan ekspresi fungsinya secara berlapis. Lapis pertama dapat ditangkap 
secara perseptual melalui ekspresinya yang menunjukkan fungsi sakral. Lapis selanjutnya ditangkap 
secara asosiatif  dari ekspresinya yang terpengaruh dari tradisi dan ideologi gereja. Pada lapis yang 
tertinggi ekspresi sakral ditampilkan secara puitik. Ekspresi puitik yang tampil dalam arsitektur 
gereja sangat mendukung fungsi sakralnya. Sifat puitik yang menggugah perasaan dan 
membangkitkan imajinasi sesuai dengan fungsi sakral gereja sebagai sebuah ambang yang menandai 
perbedaan dunia profan dan sakral.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap seluruh hubungan yang terjalin antara bentuk dan ruang 
arsitektur gereja Objek Studi dengan ekspresi puitik sakral yang ditampilkan. Manfaat diharapkan 
untuk menjadi perbendaharaan konsep tentang arsitektur gereja serta bagi penelitian-penelitian yang 
terkait. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif karena berkaitan dengan interpretasi 
ekspresi. Interpretasi dilakukan dengan membuat acuan membaca ekspresi puitik sakral, yang 
dirumuskan melalui elaborasi konsep puitik sakral pada properti dan komposisi arsitektur di setiap  
lingkup arsitektur yang meliputi lingkup lingkungan, lingkup tapak, lingkup bentuk bangunan dan 
lingkup sosok bangunan. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga arsitektur Objek Studi menampilkan ekspresi sakral pada 
lapis perseptual dan asosiatif yang dipengaruhi tradisi gereja dan ideologi Protestan, dari properti 
dan komposisi arsitekturnya, terutama ditampilkan pada lingkup bentuk bangunan. Lapis makna 
tertinggi ditampilkan arsitektur gereja Paulus dari proporsi bentuk atap yang mendominasi bangunan 
dan mengarah ke atas, menampilkan ekspresi puitik sakral dalam lingkup lingkungan. Arsitektur 
gereja Immanuel juga menampilkan ekspresi  puitik sakral pada lingkup tapak melalui sekuen sakral 
menuju bangunan dan pada sosok bangunan, melalui penetrasi unsur alam dari atap kubah. 
Dinamika cahaya dalam pergantian waktu dan musim membangkitkan imajinasi sakral tentang 
berkat ilahi.  
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ABSTRACT 
 
 

The difference in the concept of the sacred space that began since the reformation events in the 
16th century still influences the expression of the shape and space of church architecture to date. 
The many church architectures that are difficult to distinguish from profane functions show an 

understanding of the concept of sacred space that continues to develop in accordance with 
theology understood. The significance of sacred expressions in church architecture shows the 
existence of problems in the expression of increasingly diverse forms of church architecture. 

Church architecture displays the expression of its function in layers. The first layer can be captured 
perceptually through its expression which shows the sacred function. The next layer is 

associatively captured from its expression affected by the tradition and ideology of the church. At 
the highest level sacred expressions are displayed in poetry. Poetic expressions that appear in 

church architecture strongly support its sacred function. Poetic nature that arouses feelings and 
arouses imagination in accordance with the sacred function of the church as a threshold that marks 

the difference in the profane and sacred world. 
This study aims to reveal all the relationships that exist between the forms and spaces of church 

architecture case studies with the expressions of sacred poetry displayed. Benefits are expected to 
be a repertoire of concepts about church architecture and for related studies. 

The research method used is descriptive qualitative because it deals with the interpretation of 
expressions. Interpretation is done by making reference to reading the expression of sacred poetry, 

which is formulated through the elaboration of the concept of sacred poetry on the property and 
composition of architecture in each scope of the architecture which includes the scope of the 

environment, site scope, scope of the building shape and scope of the building figure. 
The results of the analysis show that the three case study architectures display sacred expressions 

in the perceptual and associative layers that are influenced by church tradition and Protestant 
ideology, from the property and architectural composition, mainly displayed on the scope of the 
shape of the building. The highest layer of meaning is displayed in the architecture of the church 

of Paul from the proportion of the shape of the roof that dominates the building and leads upwards, 
displaying the expression of sacred poetry in the environment. Immanuel's church architecture also 
displays the expression of sacred poetry at the site through sacred sequences to the building and on 

the building's figure, through the penetration of natural elements from the domed roof. The 
dynamics of light in the changing times and seasons evoke the sacred imagination of divine 

blessings. 
 
 
 
 

Keywords: poetic, sacred expression, form, space, church architecture. 
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PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

1.1.1 Fenomena Bentuk Arsitektur Gereja 

Arsitektur gereja pada masa kini menampilkan bentuk yang beragam. Perbedaan 

bentuk arsitektur gereja dapat dilihat secara langsung pada bentuk luar bangunan 

dan juga pada ruang dalam, sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari sebuah 

bangunan. Berdasarkan keterkaitan bentuk dan fungsinya, arsitektur gereja dapat 

dibedakan menjadi dua jenis bangunan, yaitu gereja yang berdiri sendiri  dalam 

sebuah tapak (single building) serta gereja yang berada dalam bangunan bergabung 

dengan berbagai fungsi (mix use building). 

Sebelum melangkah lebih jauh dalam penelaahan tentang fenomena bentuk 

gereja, maka terlebih dahulu perlu dipahami bahwa dalam penelitian ini, 

penggunaan kata gereja akan dibedakan antara “Gereja” dengan huruf awal kapital 

(besar) dan “gereja” dengan huruf awal kecil. Kata “Gereja” mengacu kepada 

kumpulan orang percaya di dalam sebuah lembaga atau organisasi religius. 

Sedangkan kata ”gereja” mengacu kepada bangunan gereja yang menampilkan 

bentuk dan ruang arsitektur gereja. 

Gereja-gereja yang telah lama berdiri di Indonesia, seiring dengan masuknya 

kekristenan pada masa kolonial,  pada umumnya berbentuk single building. Gereja 

Katedral Jakarta yang sampai saat ini masih aktif digunakan, adalah gereja single 

building bergaya neo klasik yang termasuk salah satu bangunan cagar budaya 

(Paroki Katedral Jakarta, 2018). Sedangkan gereja yang berada di dalam sebuah 

bangunan dengan berbagai fungsi  (mix use building) adalah fenomena  yang terjadi 
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sejak beberapa tahun terakhir.  Banyak gereja dapat ditemukan dalam sebuah mall, 

pusat perdagangan, kantor atau sekolah. Bandung Trade Centre adalah salah satu 

bangunan berfungsi pusat perbelanjaan yang menjadi wadah aktivitas dari beberapa 

gereja, diantaranya: GKPB Fajar Pengharapan, Bethani Fresh Anointing Church, 

GBI City Restoration Centre. Dari pengamatan juga dapat diketahui bahwa 

beberapa gereja menggunakan bangunan ruko sebagai tempat beribadah dan 

fasilitas gereja lainnya, misalnya GRII cabang Bandung yang berlokasi di Ruko 

Paskal Hyper Square. (Google Map, 2019) 

Gereja yang berada dalam mix use building, tentu saja menampilkan ekspresi 

bentuk luar bangunan yang tidak mudah dikenali sebagai gereja, karena telah 

didominasi oleh fungsi lainnya dalam bangunan. Sedangkan gereja-gereja 

berbentuk single building umumnya menampilkan bentuk yang mudah dikenali 

sebagai gereja. Mengacu kepada bentuk gereja di tempat asalnya, bangunan yang 

dikenali sebagai gereja pada umumnya menampilkan bentuk luar bangunan dengan 

atap yang menjulang, fasad yang simetris dengan pintu utama pada bagian tengah, 

serta dilengkapi dengan menara lonceng. Pada ruang dalam bangunan biasanya 

terdapat hall di bagian depan sebagai ruang penerima.  Selanjutnya, dalam ruang 

kebaktian biasanya terdiri dari tempat duduk jemaat yang pada bagian tengah 

dipisahkan oleh sebuah jalur menuju ke altar pada ujung ruangan, sebagai pusat  

atau tujuan dari orientasi jemaat. 

Namun demikian dalam perkembangannya, beberapa bentuk gereja single 

building tidak selalu menampilkan ekspresi yang mudah dikenali sebagai gereja. 

Bangunan gereja seperti ini menampilkan bentuk yang lebih umum, tidak dapat 

dibedakan dengan fungsi profan lainnya. Bangunan seperti ini dapat dikenali 
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sebagai gereja hanya karena penggunaan simbol salib yang dipasang pada bagian 

luar.  

Gereja yang menampilkan bentuk bangunan umum pada saat ini dapat kita 

lihat dalam bentuk yang sangat besar, dengan kapasitas minimal 2000 orang. Gereja 

seperti ini dikenal dengan istilah megachurch. Beberapa  megachurch  di Indonesia 

dapat ditemukan di kota-kota besar, seperti : GBI Bethani di Surabaya, dengan 

kapasitas : 20.000 jemaat;    GBI Mawar Sharon di Jakarta, dengan kapasitas : 

15.000  jemaat; JKI  Gospel Kingdom di Semarang dengan kapsitas : 12.000 jemaat 

(factsofindonesia.com). 

 

1.1.2 Fenomena Signifikansi Ekspresi Sakral Pada Arsitektur Gereja 

Perkembangan bentuk arsitektur gereja yang menunjukkan perubahan signifikan 

juga dipengaruhi oleh Konsili Vatikan II (1962 – 1965), ketika Paus Paulus II 

menyatakan perlunya hubungan simbiosis antara injil dan budaya. (McAlphine, 

2012:22). Fenomena ini dikaji oleh JV Farah  dalam tesis tentang implikasi Konsili 

Vatikan II pada arsitektur  gereja  historikal  di Amerika.  Ia menuliskan bahwa 

dampak dari Konsili Vatikan II terhadap gereja-gereja Katolik  jauh melampaui 

sekedar  perubahan fisik yang terlihat dari banyaknya renovasi gereja, tetapi juga 

harus dipahami sebagai pelajaran tentang hubungan antara arsitektur dan religi 

(Farah, 2009: 59). Semakin banyaknya gereja dengan bentuk arsitektur yang tidak 

mencerminkan sakralitas menyebabkan keprihatinan Paus Benedictus XVI. Pada 

bulan November 2011, Kardinal Antonio Cañizares Llovera, sebagai ketua dari 

Congregation for Divine Worship ditunjuk untuk membentuk sebuah komisi 

(Liturgical art and sacred music commission), yang bertugas mengevaluasi proyek-
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proyek konstruksi untuk gereja-gereja dari berbagai keuskupan. (Vatican insider 

inquiries and interviews, 2011). Hal ini menunjukkan pentingnya ekspresi sakral 

pada bentuk dan ruang arsitektur gereja.  

Jeanne Halgren Kilde dalam bukunya yang berjudul : Sacred Space, Sacred 

Power juga menyatakan pentingnya ekspresi sakral dalam arsitektur gereja. 

Menurutnya, bangunan gereja mempengaruhi praktik ibadah karena memusatkan 

perhatian jemaat kepada yang ilahi,  dan menjadi mediasi antara individu dan 

Tuhan. Bahkan, secara keseluruhan bangunan gereja adalah agen dinamis dalam 

pembangunan,  pengembangan dan kegigihan kekristenan (Kilde, 2008 :9). 

Signifikansi arsitektur gereja dalam mewujudkan misi gereja juga dinyatakan 

oleh seorang pendeta berkebangsaan Amerika yang bernama William R. 

McAlphine. Dalam bukunya yang berjudul “Sacred Space for the Missional 

Church”,  ia menuliskan bahwa bangunan gereja tidak boleh dianggap tanpa makna 

atau pengaruh. Selanjutnya ia juga menyatakan bahwa telah banyak bukti yang 

menunjukkan kontribusi yang signifikan dari berbagai konsep dan desain gereja 

dalam pemenuhan misi gereja (McAlphine, 2013: 175). 

Apa yang hilang dalam  gereja pada masa kini adalah sesuatu yang bisa 

disebut sebagai the sense of threshold. Threshold  (ambang) yang dimaksud adalah 

tempat transisi yang menandai pergantian dari suatu dunia ke dunia yang lain, dari 

kehidupan yang duniawi/material masuk ke dalam kehidupan spiritual. Hal ini 

dinyatakan oleh seorang teolog Kristen yang bernama R.C. Sproul dalam bukunya 

yang berjudul : “ The Holiness of God“ (Sproul, 1985: p228). Karena itu dibutuhkan 

sesuatu yang dapat menggugah perasaan. Dalam hal ini tatanan bentuk dan ruang 

arsitektur dibutuhkan untuk menjawab kebutuhan fungsional gereja tersebut. 
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1.1.3 Fenomena Ekspresi Puitik dalam Menciptakan Sakralitas 

Ekspresi puitik adalah salah satu ekspresi yang dapat ditampilkan oleh tatanan 

bentuk dan ruang arsitektural pada tingkat yang tertinggi (Salura, 2018). Ciri utama 

ekspresi puitik adalah kemampuannya dalam menampilkan sebuah gambaran dari 

suatu kebaruan yang menggetarkan perasaan dan membangkitkan imajinasi 

(Bachelard, 1958). Karena adanya ciri-ciri tersebut, ekspresi puitik seringkali 

ditampilkan dalam arsitektur berfungsi religius yang membutuhkan sakralitas. 

Seorang arsitek berkebangsaan Jepang yang bernama Tadao Ando, dalam beberapa 

karyanya yang berbentuk gereja, menampilkan tatanan arsitektural yang oleh 

banyak pihak disebut sebagai karya arsitektur puitik  (Volner Ian, 2008). 

 

1.2 Isu Ekspresi Puitik Sakral Pada Arsitektur Gereja 

Berdasarkan fenomena teoretis mengenai pentingnya ekspresi fungsi (sakral) pada 

arsitektur gereja, maka fenomena empiris tentang semakin banyaknya arsitektur 

gereja yang tidak mudah dikenali sebagai gereja menunjukkan adanya 

permasalahan tentang ekspresi arsitektur gereja. Hal tersebut menjadi latar 

belakang dari isu yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu tentang “Ekspresi 

Puitik Sakral pada Bentuk dan Ruang Arsitektur Gereja”. 

Isu ini sangat relevan karena dalam perkembangannya sampai saat ini bentuk 

gereja menunjukkan perubahan  demi perubahan, sesuai dengan perkembangan 

jaman  dan seiring dengan perkembangan ajaran teologis yang mendasari visi dan 

misi gereja. Signifikansi dari isu tentang ekspresi fungsi sakral pada arsitektur 

gereja, telah diungkapkan dalam fenomena teoretis, bahwa ekspresi sakral dalam 

arsitektur gereja sangat berpengaruh dalam mewujudkan misi gereja. 
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1.3  Lingkup Penelitian 

Objek formal pada penelitian ini berfokus kepada kajian tentang :  “Ekspresi Puitik 

Sakral”. Objek material yang diamati dan dianalisis meliputi seluruh ruang dan 

elemen pelingkup pada ruang utama (ruang ibadah) dalam bangunan gereja yang 

terletak pada sebuah tapak. Objek studi yang dipilih ditentukan berdasar kriteria-

kriteria berikut ini. 

1) Bangunan gereja yang secara kasat mata menampilkan bentuk yang unik, 

spesifik dan mencolok. 

2) Arsitektur gereja berdiri sendiri dalam sebuah tapak (single use building). 

3) Arsitektur gereja  masih aktif secara fungsional. 

4) Kapasitas jemaat yang dapat ditampung arsitektur gereja  relatif setara (dapat 

menampung ± 500  orang). 

5) Bangunan Gereja Protestan yang dibangun pada sekitar abad ke-19 sampai 

abad ke-20.  

 Pertimbangan kriteria ini berdasarkan sejarah gereja yang menunjukkan 

adanya perubahan yang signifikan dalam arsitektur gereja Protestan pada 

masa itu, berkaitan dengan perubahan teologi yang mendasarinya (Kilde, 

2017).  Perkembangan arsitektur gereja Protestan yang semula tidak dapat 

dibedakan dengan bangunan profan menunjukkan transformasi menjadi 

bangunan yang menunjukkan sakralitas. Pada abad ke-19 arsitektur Gereja 

Protestan  mulai menampilkan ekspresi sakral dalam bentuk yang berbeda 

dengan gereja Katolik. Dengan demikian arsitektur gereja Protestan di 

Indonesia yang didirikan pada masa kolonial, berpotensi sebagai objek studi 

dalam penelitian ini.   



7 
 

 
 

Berdasarkan kriteria di atas, serta kriteria kesetaraan yang diperlukan dalam 

analisis,  maka ditentukan 3 objek studi gereja yang dianggap dapat 

merepresentasikan butir-butir kriteria tersebut. Gereja-gereja yang dipilih adalah 

sebagai berikut. 

1) GPIB (Gereja Protestan di Indonesia bagian Barat) Immanuel , Jl. Medan 

Merdeka Timur no. 10, Gambir, Kota Jakarta Pusat, DKI Jakarta.  

2) GPIB (Gereja Protestan di Indonesia bagian Barat) Kainonia, Jl. Matraman 

Raya no 216, Jatinegara, Kota jakarta Timur. DKI Jakarta. 

3) GPIB (Gereja Protestan di Indonesia bagian Barat) Paulus, Jl. Taman Sunda 

Kelapa No. 12, Menteng, Kota Jakarta Pusat, DKI Jakarta.  

 

1.4 Pertanyaan Penelitian 

Berlandas pada fenomena, isu serta lingkup penelitian, disusun pertanyaan-

pertanyaan penelitian sebagai berikut. 

1 )  Bagaimana menginterpretasi ekspresi puitik sakral pada bentuk dan 

ruang arsitektur gereja? 

Pemahaman tentang ekpresi arsitektural dan sakralitas gereja sangat diperlukan 

agar diperoleh pemahaman yang tepat untuk menginterprestasikan ekspresi yang 

ditampilkan dari bentuk dan ruang pada arsitektur gereja. Langkah pemahaman 

adalah melakukan penelusuran terhadap teori-teori arsitektur  dan konsep sakral 

gereja yang ada, dari literatur serta penelitian-penelitian sejenis yang pernah 

dilakukan sebelumnya. Setelah pemahaman ini diperoleh langkah berikutnya 

adalah mengupas seluruh objek studi dengan mengajukan pertanyaan ke dua. 
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2 )  Bagaimana hubungan yang terjalin antara anatomi arsitektur dengan 

ekspresi puitik sakral pada setiap objek studi?  

Setelah objek studi diurai secara mendetail kemudian ekspresi setiap elemen 

pelingkup serta ruang yang dihasilkan dianalisis tingkat puitik &  kesakralannya. 

Acuan yang digunakan adalah pemahaman ekspresi hasil dari pertanyaan pertama. 

Setelah ekspresi puitik sakral setiap objek studi diperoleh, kemudian diajukan 

pertanyaan ke tiga. 

 

3 )  Bagaimana rentang ekspresi puitik sakral pada setiap objek studi 

terpilih?  

Rentang ekspresi puitik sakral akan dijabarkan dengan membandingkan hasil 

analisis setiap objek studi. Setelah itu rentang dari ketiga objek studi disandingkan 

bersamaan agar dapat diungkap persamaan dan perbedaannya. 

 

1.5  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap seluruh ekspresi puitik sakral pada 

bentuk dan ruang arsitektur gereja dalam setiap objek studi yang telah ditentukan. 

Sedangkan manfaat yang diharapkan sebagai hasil dari penelitian ini meliputi hal-

hal  sebagai berikut. 

1) Dapat digunakan sebagai acuan arsitektur mengenai ekspresi bagi para 

arsitek profesional dalam perancangan gereja.  

2) Dapat digunakan sebagai panduan bagi para stakeholder ( pihak-pihak 

terkait) gereja, yang memiliki otoritas dalam penentuan bentuk desain 

gereja.  
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3) Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian 

selanjutnya dalam kajian sejenis yang berguna bagi kemajuan dan 

perkembangan dunia arsitektur, khususnya di Indonesia. 

 

1.6 Langkah Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan dalam beberapa langkah tahapan sebagai berikut: 

1) Langkah pertama : mengedepankan fenomena arsitektural,  menentukan isu 

penelitian dan mengajukan pertanyaan penelitian. 

2) Langkah kedua : merumuskan seluruh tujuan dan manfaat penelitian. 

3) Langkah ke-3 : melakukan penelaahan tentang kajian teoretis yang meliputi 

anatomi bangunan serta bentuk dan ruang sakral. 

 (Langkah ke-3 dilakukan secara paralel dengan langkah ke-4) 

4) Langkah ke-4 : memilih objek studi yang sesuai dengan kriteria,  sehingga 

dapat merepresentasikan isu arsitektural yang ditentukan. 

5) Langkah ke-5 : melalukan analisis,  dengan menerapkan hasil kajian teoritik 

yang sudah dioperasionalisasikan bagian dan indikatornya, sehingga dapat 

menjadi acuan yang dapat digunakan untuk membaca setiap objek studi. 

6) Langkah ke-6 : menarik kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan 

dengan menjawab seluruh pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan. 

 

1.7 Alur Penelitian  

Alur penelitian yang dilakukan ditampilkan dalam gambar skematik dari langkah-

langkah dalam penelitian yang menunjukkan hubungan setiap bagian.  Diagram 

alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.1 di halaman selanjutnya. 



1
0

 
     

Gambar 1. 1 Diagram Alur Penelitian 

https://www.museeprotestant.org/en/notice/larchitecture-religieuse-protestante/
https://www.museeprotestant.org/en/notice/larchitecture-religieuse-protestante/
https://www.museeprotestant.org/en/notice/larchitecture-religieuse-protestante/
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1.8 Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam  tesis ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Bab I Pendahuluan :  

Menguraikan fenomena arsitektural dan penentuan isu arsitektural yang 

dikemukakan, yaitu : ekspresi puitik sakral pada bentuk dan ruang 

arsitektur gereja. Bagian ini juga menetapkan 3 objek studi, serta 

menguraikan tujuan dan manfaat penelitian serta langkah-langkah 

penelitian. 

2) Bab II Kajian Teoretis :  

 

 Menjabarkan teori-teori dan konsep-konsep yang diperlukan untuk 

menyusun kerangka konseptual pemahaman menginterpretasi. Bagian ini 

dimulai dengan menguraikan sejarah perkembangan bentuk arsitektur 

gereja, menelaah teori-teori tentang sakralitas gereja dan ekspresi dalam 

bentuk dan ruang arsitektur, melakukan penajaman pemahaman tentang 

ekspresi puitik melalui teori dan studi preseden, serta memformulasikan 

kerangka konseptual untuk menginterpretasi. 

 Langkah selanjutnya adalah menyusun metode operasional yang berlandas 

pada kerangka teoretis yang diperoleh. Langkah-langkah metodologis ini 

perlu disusun secara mendetail agar mudah dipahami, diikuti dan dapat 

diterapkan langsung pada kasus-objek studi.  

3) Bab III  Objek studi : 

 Menjabarkan kriteria spesifik yang mendasari penentuan objek studi lalu 

mendeskripsikan bentuk dan ruang arsitektur ketiga objek studi yang telah 

digambar ulang. 
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4) Bab IV Analisis :  

 Menguraikan analisis berdasarkan lingkup arsitektur pada setiap objek studi 

yang telah dipilih.  

5) Bab V Kesimpulan :  

 Merumuskan kesimpulan dari hasil analisis dengan cara menjawab setiap 

pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan pada awal penelitian. 
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